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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengembangkan media pembelajaran berbasis web. (2)
Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis web melalui uji validitas, uji praktikalitas, dan uji
efektifitas. Pengembangan media pembelajaran berbasis web menggunakan metode penelitian R&D. Tahapan
pengembangan menggunakan model ADDIE dengan rincian sebagai berikut: (a) analisis kebutuhan; (b) desain
produk; (c) pengembangan produk; (d) implementasi produk; dan (e) evaluasi produk. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru program kesetaraan paket C di PKBM Assolahiyah Karawang yang dipilih secara acak. Hasil
penelitian menunjukkan kelayakan media pembelajaran berbasis web dengan hasil uji ahli media diperoleh
rata-rata sebesar 92,50% dengan kategori “valid”. Hasil uji ahli materi diperoleh rata-rata sebesar 94,79%
dengan kategori “valid”. Hasil uji angket praktikalitas guru diperoleh rata-rata 89,78% dengan kategori “sangat
praktis”. Hasil uji angket praktikalitas siswa diperoleh rata-rata 89,94% dengan kategori “sangat praktis™. Hasil
pretest siswa kelas eksperimen 13,33% dan hasil posttest kelas eksperimen 86,67%. Sedangkan pada kelas
kontrol didapatkan hasil pretest 57,14% dan hasil posttest kelas kontrol 42,86%. Jadi, media pembelajaran
yang dikembangkan efektif digunakan.

Kata kunci: Kesetaraan Paket C, Media Pembelajaran, Web Based Learning

Abstract: The objectives of this research are: (1) Developing web-based learning media. (2) Knowing the
feasibility of web-based learning media through validity testing, practicality testing, and effectiveness testing.
Development of web-based learning media using R&D research methods. The development stages use the
ADDIE model with the following details: (a) needs analysis; (b) product design; (c) product development; (d)
product implementation; and (e) product evaluation. The subjects in this research were package C equality
program teachers at PKBM Assolahiyah Karawang who were chosen randomly. The research results show
the feasibility of web-based learning media with media expert test results obtained on average of 92.50% in
the "valid" category. The material expert test results obtained an average of 94.79% in the "valid" category.
The results of the teacher practicality questionnaire test obtained an average of 89.78% in the "'very practical"
category. The students' practicality questionnaire test results obtained an average of 89.94% in the "very
practical” category. The pretest results for experimental class students were 13.33% and the posttest results
for experimental class students were 86.67%. Meanwhile, in the control class, the pretest results were 57.14%
and the posttest results for the control class were 42.86%. So, the learning media developed is effective in use.

Keywords: Package C Equality Education, Learning Media, Web Based Learning

PENDAHULUAN

Warsita (2006) menjelaskan inovasi teknologi memberikan implikasi luas dalam
kehidupan termasuk dibidang pendidikan. Perkembangan internet juga telah merubah
kondisi pembelajaran yang selalu terikat dengan ruang dan waktu menjadi pembelajaran
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yang bisa dilaksanakan kapan saja dan dimana saja (2). Pemanfaatan perkembangan
teknologi ini membutuhkan aplikasi atau program yang digunakan dalam penyampaian
materi ajar kepada siswa salah satunya yaitu media pembelajaran berbasis web. Media
pembelajaran berbasis web atau yang sering dikenal dengan Web Based Learning (WBL)
dapat memberikan fleksibilitas belajar kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan terhadap materi pembelajaran (Mc.Kimm: 2003). WBL perlu dilaksanakan
pada seluruh mata pelajaran untuk jenjang pendidikan, tanpa terkecuali pada mata pelajaran
muatan keterampilan siswa pendidikan kesetaraan Paket C.

Namun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan menunjukkan bahwa
masih banyak lembaga pendidikan nonformal yang proses pembelajarannya dilakukan tanpa
bantuan teknologi, salah satunya di PKBM Assolahiyah Karawang. Beberapa masalah
dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran muatan keterampilan
teridentifikasi metode pembelajaran yang digunakan hanyalah ceramah dan diskusi.
Sedangkan media pembelajaran yang digunakan antara lain buku cetak, LKS, papan tulis
dan LCD. Berdasarkan pengisian angket guru hasil analisis kebutuhan, guru mengalami
berbagai kendala dalam mengampu mata pelajaran muatan keterampilan, seperti: sikap
siswa yang kurang perhatian dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, siswa
mengalami kesulitan dalam menangkap pelajaran, guru sulit mengajarkan materi secara
tuntas dalam kurun waktu yang relatif singkat, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, dan
guru kesulitan dalam menyampaikan materi yang membutuhkan penyajian materi dalam
bentuk multimedia, seperti teks, gambar, animasi, audio, video, animasi dan e-book digital
secara bersamaan. Selain itu, pemanfaatan fasilitas laboratorium komputer dan jaringan
internet belum dimanfaatkan secara optimal oleh lembaga PKBM. Daya dukung fasilitas
PKBM sudah cukup memadai seperti listrik, komputer, jaringan internet, serta bekal
keahlian siswa dalam mengakses intenet belum sejalan dengan pemanfaatannya dalam
proses pembelajaran. PKBM Assolahiyah juga sudah mempunyai website sekolah, namun
penggunaannya hanya sebatas untuk menampilkan profil sekolah dan belum menerapkan
media WBL yang khusus menyajikan materi-materi pembelajaran. Padahal menurut (4) bila
dirancang dengan baik dan tepat, WBL bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan
memiliki unsur interaktifitas yang tinggi sehingga dapat membuat siswa mengingat lebih
banyak materi pelajaran yang diajarkan.

Jika hal ini dibiarkan maka akan berdampak terhadap input pendidikan yang
dihasilkan. Oleh sebab itulah sebagai seorang pendidik yang harus meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Motivasi adalah dorongan berbuat sesuatu sehingga tercapainya
keberhasilan seseorang dalam pembelajaran, keberhasilan tersebut adalah hasil belajar
(Sihombing, 2018; Syarifah & Sumardi, 2015). Motivasi dan hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang diterapakan, media yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Herijanto, 2012). Media pembelajaran adalah komponen
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yang sangat vital dalam proses pembelajaran, karena media pembelajaran menjadi salah satu
faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu nilai tersampaikan pada siswa (Mardhiah & Ali,
2018). Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari pemberi informasi kepada penerima dengan dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat bagi penerima pesan (Tafonao, 2018). Media pembelajaraan menuntut
siswa ikut berperan aktif dalam belajar dan menggunakan media sebagai alat bantu
pembelajaran serta dengan mengubah tingkah laku siswa dalam proses belajar mengajar
(Rohdiani & Rakhmawati, 2017). Media pembelajaran dapat membuat proses belajar
mengajar lebih efektif dan efesien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan peserta
didik. Selain itu, media dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di kelas.
Jadi, media dalam proses pembelajaran mempunyai peranan sangat penting.

Pembelajaran berbasis web bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan
memiliki unsur interaktifitas yang tinggi sehingga dapat membuat peserta didik mengingat
lebih banyak materi pelajaran yang diajarkan(Januarisman & Ghufron, 2016). Serta, media
pembelajaran yang sangat berpengaruh dan sangat dekat dengan para remaja atau peserta
didik saat ini adalah internet (Sari & Suswanto, 2017). Jadi, akan lebih mudah jika proses
pembelajaran yang dikembangakan menyesuaikan dengan kondisi tersebut yaitu
mengembangakan pembelajaran berbasis web. Pembelajaran berbasis web merupakan suatu
kejadian atau kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media website yang terhubung
dengan akses internet dalam proses pembelajaran (Arief et al., 2018; Divayana et al., 2016).
Pembelajaran berbasis web menawarkan beberapa keuntungan yaitu kecepatan dan tidak
terbatasnya pada ruang dan waktu untuk mengakses informasi. E- Learning memberikan
pengalaman yang sangat efektif dalam pembelajaran (Rohdiani & Rakhmawati, 2017).
Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan oleh peserta karena terhubung dengan
jaringan internet. Website mampu memberikan informasi menjadi lebih efisien dan up to
date. Website lebih mudah diakses oleh masyarakat di berbagai daerah hanya dengan
menggunakan internet (Hasugian, 2018). Media pembelajaran berdampak positif terhadap
proses pembelajaran (Handrianto et al., 2021; Rita et al., 2021).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengembangkan media pembelajaran berbasis
web. (2) Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis web melalui uji validitas, uji
praktikalitas, dan uji efektifitas. Adapun manfaat penelitian ini adalah mengembangkan
pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan aksesibel sehingga berdampak pada peningkatan
motivasi belajar peserta didik. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebuah
media web based learning: (a) Dikemas secara menarik, penuh warna, dan dilengkapi sajian
animasi yang interaktif; (b) Tampilan dan komposisi sajian setiap halaman web didesain
secara proporsional dan seimbang, memperhatikan estetika dan mendayagunakan space
secara efektif dan efesien; (c) Akses siswa untuk mengikuti pembelajaran diatur oleh login
siswa untuk mengakses sebagai user; serta (d) Tahapan kegiatan pembelajaran dirancang
secara sistematis, materi, soal latihan dan quiz pembelajarannya didesain secara menarik.
Alasan peneliti ingin mengembangkan media pembelajararan berbasis web karena media
web sangat mudah untuk diakses, sumber-sumber pelajaran mudah untuk didapatkan, media
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web dapat diakses dimana dan kapan saja oleh pengguna internet. Adapun di PKBM
Assolahiyah fasilitas internetnya sudah cukup bagus untuk menunjang diterapkannya media
belajar berbasis web. Dengan demikian media pembelajaran berbasis web diharapkan
mampu membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang lebih menarik dan
bervariasi kepada siswa.

METODE PENELITIAN

Sasaran penelitian ini adalah guru pada program pendiidkan kesetaraan Paket C di
PKBM Assolahiyah yang dipilih seccara random dengan menggunakan metode research and
development. Penelitian pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan adalah
pengembangan rancangan pengajaran model Analisys Design Development Implementation
Evaluate (ADDIE) dengan alasan: (1) ADDIE cocok untuk pengembangan media, (2)
langkah-langkah pengembangannya dinamis dan mudah dilaksanakan di lapangan, (3)
urutan setiap langkah tersusun secara sistematis sehingga dalam pelaksanaan setiap
langkahnya terkontrol dengan baik.

Tahapan pengembangan menggunakan model ADDIE pada penelitian ini, menurut Borg &
Gall (1983) diuraikan sebagai berikut:

Tahap analisis: ditentukan masalah utama, sumber masalah dan menentukan
solusinya. (a) Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah awal yang dihadapi
dalam proses pembelajaran di PKBM Assolahiyah. Dengan menganalisis media
pembelajaran sebelumnya serta ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya
pembelajaran. Pada tahap ini akan ditentukan bagaimana pengembangan yang dibutuhkan
demi keberhasilan dalam pembelajaran. (b) Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap siswa
terhadap pembelajaran muatan keterampilan di PKBM Assolahiyah. Hal ini dilakukan agar
pengembangan yang dilakukan sesuai dengan karakter siswa.

Tahap desain: menghasilkan produk pengembangan. Hal yang utama dilakukan
adalah melakukan tahap perancangan yang merupakan implementasi dari hasil analisis.
Perancangan yang dilakukan yaitu membuat desain awal media yang akan dikembangkan
dalam beberapa tahapan yaitu: (a) pemilihan media, (b) pemilihan format, (c) dan rancangan
awal. Selanjutnya dilakukan revisi desain, dengan segala saran dan penilaian para ahli maka
dapat diketahui kekurangan dari pengembangan. Kekurangan tersebut selanjutnya
diperbaiki sehingga menjadi layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Tahap pengembangan: menghasilkan media pembelajaran yang dinyatakan dalam
tiga langkah yaitu validitas, praktikalitas, dan efektivitas. (a) Validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan produk, uji validasi desain produk dinilai oleh dosen yang ahli dan
berpengalaman untuk memberikan penilaian serta saran terhadap media pembelajaran
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berbasis web yang dikembangkan. Validasi materi dilakukan oleh dosen dan guru yang ahli
dan berpengalaman untuk memberikan penilaian serta saran terhadap konten yang
dikembangkan dalam media pembelajaran berbasis web. (b) Efektivitas dilakukan terhadap
pengembangan media pembelajaran berbasis web yang bertujuan agar media yang
dikembangkan dapat menambah motivasi dan minat belajar siswa. (c) Praktikalitas
menetukan tingkat kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan
sehingga perancangan media pembelajaran yang telah disajikan menjadi media
pembelajaran yang praktis.

Tahap implementasi: penerapan produk kepada sasaran pengguna melalui uji coba
pada kalangan terbatas. Tahapan implementasi akan melihat sejauh mana produk tersebut
sesuai dengan yang diharapkan pengembang. Saat uji coba dilakukan, angket yang disiapkan
pada tahap pengembangan diedarkan kepada subjek uji coba. Tahap uji coba produk
dilakukan kepada siswa Paket C PKBM Assolahiyah, tahap ini dilakukan untuk mengetahui
media pembelajaran berbasis web menarik dan praktis untuk proses pembelajaran.

Tahap evaluasi: serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana
produk yang dikembangkan teruji kehandalannya dari segi efektivitas, efisiensi dan
praktikalitas melalui instrumen angket yang sudah disiapkan pada tahap development.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang
bertujuan untuk mengetahui validasi kelayakan produk yang dikembangkan dan mengetahui
respon siswa terhadap produk, kemudian angket diberikan kepada ahli materi, ahli media,
dan peserta didik beserta guru mata pelajaran. Penilaian dari hasil uji ahli dan respon siswa
dilakukan berdasarkan data masukan berupa lembar penilaian menggunakan skala likert
dengan skor 1, 2, 3, 4, dan 5 yang mengubah penilaian dari kualitatif menjadi kuantitatif
sesuai dengan aturan pemberian skor. Kemudian dokumentasi dilakukan untuk melihat
catatan atau arsip yang dilakukan dalam penelitian. Selain itu dokumentasi digunakan untuk
memberikan gambaran secara visual mengenai kegiatan peserta didik berupa foto atau video
yang diambil selama proses uji coba terbatas dan untuk pembuktian bahwa penelitian yang
dilakukan benar adanya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan
rancangan pengajaran model Analisys Design Development Implementation Evaluate
(ADDIE). Hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan/ dicapai oleh peneliti telah
lengkap meliputi 5 tahapan penelitian yang ditetapkan. Adapun tahapan yang telah
dilaksanakan oleh peneliti antara lain:

(1) Tahap Analisis

Tahap analisis, merupakan tahap awal pelaksanaan penelitian, pada tahap ini
ditentukan masalah utama, sumber masalah dan menetukan solusinya. Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengetahui masalah awal atau permasalahan yang dihadapi dalam proses
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pembelajaran (Utami et al., 2021; Nengsih et al., 2022). Dengan menganalisis media
pembelajaran sebelumnya serta ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya
suatu pembelajaran. Pada tahap ini akan ditentukan bagaimana pengembangan yang
dibutuhkan demi keberhasilan dalam pembelajaran. Berdasarkan pengisian angket guru
hasil analisis kebutuhan, guru mengalami berbagai kendala dalam mengampu mata pelajaran
muatan keterampilan, seperti: sikap siswa yang kurang perhatian dan kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran, siswa mengalami kesulitan dalam menangkap pelajaran, guru sulit
mengajarkan materi secara tuntas dalam kurun waktu yang relatif singkat, siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, dan guru kesulitan dalam menyampaikan materi yang membutuhkan
penyajian materi dalam bentuk multimedia, seperti teks, gambar, animasi, audio, video,
animasi dan e-book digital secara bersamaan. Atas dasar hasil analisis itulah dikembangkan
media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran muatan keterampilan siswa paket C
di PKBM Assolahiyah Karawang.

(2) Tahap Design

Pada tahap perancangan yang dilakukan yaitu membuat desain awal media yang
akan dikembangkan, perancangan ini dikembangkan dalam beberapa tahapan yaitu: (a)
pemilihan media, (b) pemilihan format, dan (c) rancangan awal. Selanjutnya dilakukan
revisi desain, dengan segala saran dan penilaian dari para ahli maka dapat diketahui
kekurangan dari pengembangan. Kekurangan tersebut selanjutnya diperbaiki sehingga
menjadi layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil pengembangan produk media
pembelajaran berbasis web mata mata pelajaran keterampilan khusus bagi siswa paket C di
PKBM Assolahiyah Karawang dikembangkan menggunakan CMS (Content Management
System) Wordpress dan digunakan dalam proses pembelajaran keterampilan khusus yang
dalam hal ini dikembangkan keterampilan khusus membatik secara online. Pengguna dapat
mengakses media pembelajaran web ini melalui alamat URL https://diktara.com/elearning/
Diktara sendiri merupakan singkatan dari "Pendidikan Kesetaraan".

(3) Tahap Development

Pada tahap ini dilakukan validasi desain produk (uji ahli) untuk mengetahui kualitas
produk dan kelayakan media pembelajaran berbasis web oleh para tim ahli.

Validitas Media

Kevalidan media diukur dari penilaian ahli dibidang media, ahli media dipilih dua
orang. Pada Tabel berikut dijelaskan analisis data penilaian dan rata-rata validasi ahli media.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

No Kriteria xS \Y Kategori
1  Aspek Tampilan 74 0,93 Valid
2 Aspek Pemrograman 23 0,96 Valid
3 Aspek Media 22 0,92 Valid
4 Aspek Bahasa 36 0,90 Valid
Jumlah Skor 155 3,71 0,93
NP (%) 92,50

(Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2023)

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan persentase skor dari ahli media yaitu 92,50%
kategori valid dan layak digunakan.

Validitas Materi

Kevalidan materi diukur dua orang guru mata pelajaran keterampilan khusus
membatik. Penggunaan formula validasi yang sesuai untuk melakukan validasi konten
terhadap media tersebut sangatlah penting. Berikut dijelaskan hasil rata-rata penilaian
validasi materi pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

No Kriteria pIR \Y Kategori
1  Aspek Kelayakan Isi 32 0,97 Valid
2 Aspek Kelayakan Penyajian 30 0,95 Valid
3 Aspek Kontekstual 15 0,94 Valid

Jumlah Skor 77 2,85 0,93
NP (%) 94,79

(Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2023)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil penilaian validasi ahli materi 0,95 dengan
persentase 94,79% kategori valid dan layak digunakan.

Uji Praktikalitas Guru dan Siswa

Kepraktisan media dinilai guru dan siswa dari kemudahan penggunaan media web
untuk proses pembelajaran. Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna
mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal.
Praktikalitas media web ini dinilai oleh tiga orang guru dan 30 orang siswa. Dari hasil
praktikalitas guru indeks kepraktisan dikategorikan sangat praktis. Hasil keseluruhan butir
pertanyaan praktikalitas, maka didapatkan rata-rata 89,78% dengan kategori sangat praktis.
Dari hasil praktikalitas siswa tersebut indeks kepraktisan dikategorikan sangat praktis. Hasil
keseluruhan butir pertanyaan praktikalitas siswa dijelaskan pada tabel di bawah ini. Dari
hasil praktikalitas siswa diperoleh rata-rata 89,94% dengan kategori sangat prakitis.

Tabel 3. Hasil Praktikalitas Guru dan Siswa

Keterangan Aspek Rata-rata
KPMB WDP DTM
Total Skor 1759 804 677 89,95
Persentase 90,23 89,43 90,27
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(Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2023)

(4) Tahap Implementation

Tahap implementasi merupakan tahapan penerapan produk kepada sasaran
pengguna melalui uji coba pada kalangan terbatas. Tahapan implementasi akan melihat
sejauh mana produk tersebut sesuai dengan yang diharapkan pengembang. Pada saat uji coba
dilakukan, angket yang disiapkan pada tahap pengembangan diedarkan kepada subjek uji
coba. Tahap uji coba produk dilakukan kepada peserta siswa Paket C PKBM Assolahiyah
Karawang, tahap ini dilakukan untuk mengetahui media pembelajaran berbasis web menarik
dan praktis untuk proses pembelajaran.

Uji beta dilakukan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran keterampilan
khusus berbasis web dari sudut pandang calon pengguna atau subjek uji coba. Peserta yang
melakukan uji beta terdiri dari 12 orang warga belajar kelas XII prgram paket C PKBM
Asholahiyah. Hasil analisis data uji beta dapat diketahui melalui tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Uji Beta
(Uji Kemenarikan dan Kepraktisan Media Web Based Learning)
Penilaian

No Kriteria FL. F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 FI10 F11 F12 XF %
1 SangatBaik 14 11 9 13 14 4 17 19 7 17 6 23 154 3565
2 Baik 12 17 23 18 17 23 16 16 16 18 23 8 207 47,92
3 Cukup 10 6 3 4 4 8 2 0 13 1 6 5 62 1435
4  Kurang 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 8 1,85
5 Sangat 0 1 0 o0 o0 o o0 0 O 0 0 0 1 023
Kurang
432 100

(Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2023)

Berdasarkan hasil rekapitulasi data uji beta terhadap media pembelajaran berbasis
web pada mata pelajaran keterampilan khusus diperoleh rata-rata penilaian 4,13. Hasil
analisis terhadap data dan persentase hasil penilaian subjek coba pada uji beta diketahui
bahwa kualitas media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran keterampilan khusus
bagi siswa paket C di PKBM Assolahiyah Karawang termasuk dalam kategori baik dan
layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.

(5) Tahap Evaluation

Efektivitas hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran keterampilan khusus warga belajar paket C di PKM Asholahiyah. Dari tes yang
telah dilakukan didapatkan hasil pretest kelas eksperimen dengan persentase 13,33% dan
hasil posttest kelas eksperimen dengan persentase 86,67%. Sedangkan pada kelas kontrol
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didapatkan hasil pretest dengan persentase 57,14% dan hasil posttest kelas eksperimen
dengan persentase 42,86%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar warga belajar paket C
pada mata pelajaran keterampilan kusus yang diberikan perlakuan mengalami peningkatan,
dengan demikian hasil belajar warga belajar paket C kelas eksperimen diperoleh rata-rata
gain score 0,55 dalam kategori sedang. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat
dikatakan efektif apabila nilai gain score minimal pada kategori sedang.

Hasil pengembangan media pembelajar berbasis web pada mata pelajaran
keterampilan khusus pada warga belajar paket C di PKBM Asholahiyah ini sudah mencakup
kelayakan media yang valid sesuai dengan pendapat validator, begitu juga bagian materi
sudah masuk dalam kategori valid. Praktikalitas guru dan siswa menunjukkan bahwa media
web ini sangat praktis. Hasil belajar siswa megalami peningkatan sesuai dengan nilai pretest
dan posttest siswa dan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang mengggunakan media
pembelajaran berbasis web atau tidak.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa media berbasis web yang dikembangkan
berada pada kategori layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Media
berbasis web ini terdiri atas gambar-gambar dan warna yang membuat warga belajar lebih
tertarik karena suasana pembelajaran akan diciptakan lebih kondusif dan nyaman bagi warga
belajar. Media berbasis web memberikan suasana belajar yang berbeda terhadap peserta
didik dan memberikan sumber belajar yang lebih bervariasi (Nengsih et al., 2021; Rita &
Handrianto, 2021). Hal ini terjadi karena pembelajaran berbasis web menawarkan beberapa
keuntungan yaitu kecepatan dan tidak terbatasnya pada ruang dan waktu untuk mengakses
informasi. Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan oleh peserta karena terhubung
dengan jaringan internet. Website mampu memberikan informasi menjadi lebih efisien dan
up to date. Website lebih mudah diakses oleh masyarakat di berbagai daerah hanya dengan
menggunakan internet. Media pembelajaran berdampak positif terhadap proses
pembelajaran, serta dengan adanya media berbasis web ini akan mempermudah pendidik
menyampaikan informasi. Pembelajaran berbasis web bisa menjadi pembelajaran yang
menyenangkan dan memiliki unsur interaktifitas yang tinggi sehingga dapat membuat
peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran yang diajarkan (Januarisman &
Ghufron, 2016; Musta'in & Handrianto, 2020).

Media pembelajaran berbasis web mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini
disebabkan karena proses pembelajaran berpusat pada warga belajar serta dengan adanya
banyak sumber, dengan perpaduan beberapa gambar dan video akan membuat warga belajar
lebih tertarik untuk belajar serta dengan adanya media berbasis web warga belajar akan lebih
banyak mendapatkan materi yang dipelajari kerena model yang dibuat sesuai dengan
perkembangan anak dan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis web efektif untuk melatih
kemandirian belajar siswa. Media pembelajaran berbasis web secara teoritis layak sebagai
media pembelajaran. Salah satu manfaat yang diperoleh dari multimedia web adalah proses
pembelajaran lebih menarik sehingga meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa
(Daryanto, 2010). Kelayakan media pembelajaran berbasis web sesuai dengan
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peruntukkannya. Media pembelajaran berbasis web dikatakan sebagai media pembelajaran
karena sebagai alat yang dapat membantu proses belajar mengajar untuk memperjelas
makna atau pesan yang disampaikan dan mudah untuk dioperasikan, sehingga tujuan
pengajaran dapat tercapai dengan lebih baik meskipun tanpa didampingi oleh guru sehingga
mendukung proses pembelajaran mandiri (Sadiman, dkk., 2009).

Media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan
efesien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan peserta didik. Selain itu, media dapat
berperan untuk mengatasi kebosanan dalam belajar di kelas. Pembelajaran berbasis web bisa
menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan memiliki unsur interaktifitas yang tinggi
sehingga dapat membuat peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran yang
diajarkan. Jadi, dengan adanya media berbasis web akan membuat warga belajar
menyenangkan sehingga warga belajar lebih mudah memahami materi yang diberikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi media pembelajaran
berbasis web yang dikembangkan masuk kategori sangat valid dengan hasil rata-rata baik.
Sedangkan hasil praktikalitas guru dan siswa dengan kategori sangat praktis. Hasil belajar
siswa pada uji coba kelas yang diberikan perlakuan diperoleh rata-rata pretest rendah,
sedangkan rata-rata posttest diperoleh baik. Hasil belajar siswa pada uji coba kelas kontrol
diperoleh rata-rata pretest sedang dan rata-rata posttest diperoleh sedang. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis web yang dikembangkan terbukti
efektif digunakan dengan nilai gain score yang diperoleh pada kelas eksperimen masuk
dalam kategori sedang. Web Based Learning terbukti sangat bermanfaat bagi pendidik di
satuan pendidikan nonformal dalam menyampaikan materi yang melibatkan aspek
keterampilan sebagai bentuk pembelajaran praktek yang praktis, efektif, dan efisien.
Sementara selama ini media yang dikembangkan masih bersifat konvensional. Adapun saran
dari penelitian ini, diantaranya: kepada tutor/ guru program pendidikan kesetaraan sebagai
alternatif pilihan media pembelajaran yang dapat dipergunakan pada mata pelajaran
keterampilan khusus untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
dan diharapkan mampu mengembangkan kreatifitas dalam pembuatan media yang lebih
menarik lagi sehingga membuat siswa tidak merasa bosan dan jenuh; kepada pembaca, agar
dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis web ini pada materi atau mata
pelajaran lainnya.
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